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Abstract 

This study aims to determine the importance of memorization skills in learning for developing 

effective interpersonal communication abilities among students and the influence of other factors 

such as cultural background and social context. The method used is a quantitative method to 

correlate memorization skills with interpersonal abilities through correlation analysis. Data 

processing was carried out using Excel and SPSS applications. The research was conducted with a 

validation test on 30 respondents who were the subjects of the study found at MAN Negeri 1 Ogan 

Ilir. The results of the study showed that the students, especially class X.1 who were the subjects of 

the study, had good memorization skills and interpersonal abilities, or were in the normal category, 

so they did not require responsive assistance to overcome them. However, in this study, it was 

found that memorization skills in learning had no correlation with interpersonal relationships. 

 

Keywords: Skills, Memorization In Learning, Interpersonal Relationships. 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pentingnya keterampilan mengingat 

pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif 

di antara peserta didik dan pengaruh faktor lain seperti latar belakang budaya dan 

konteks sosial. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif untuk menghubungkan 

keterampilan mengingat dengan kemampuan interpersonal melalui analisis korelasi. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi Excel dan SPSS. Penelitian dilakukan 

dengan uji validasi terhadap 30 responden yang menjadi subjek penelitian yang 

ditemukan  di MAN Negeri 1 Ogan Ilir. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta 

didik terutama kelas X.1 yang menjadi subjek penelitian memiliki keterampilan 

mengingat pembelajaran dan kemampuan interpersonal yang bagus atau dalam kategori 

normal sehingga tidak memerlukan bantuan yang responsive untuk mengatasinya. 

Namun dalam penelitian ini ditemukan bahwa keterampilan mengingat pembelajaran 

tidak memiliki keterkaitan dengan hubungan interpersonal. 

Kata Kunci: Keterampilan; Mengingat Pembelajaran; Hubungan Interpersonal 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan termasuk suatu hal 

penting dalam kehidupan sehari-hari 

manusia. Suatu pendidikan adalah aspek 

penting dalam pengembangan diri 

manusia karena dianggap  sebagai 

jembatan dalam meningkatkan 

pengetahuan (Nurhalifah, Lestari, and 

Yusuf 2020). Pengetahuan yang 

didapatkan dalam suatu pendidikan 

menjadi suatu faktor pendukung yang 

penting dalam kehidupan seseorang 

karena dapat meningkatkan pemikiran dan 

perilaku seseorang terutama bagi peserta 

didik. Dalam pendidikan, kegiatan belajar 

merupakan tugas utama bagi setiap 

peserta didik yang tentunya ada banyak 

hal yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan belajar peserta didik (Noviani 

and Wasidi 2018). Akan tetapi tidak semua 

peserta didik memiliki keterampilan dan 

kemampuan yang sama dalam menyerap 

ilmu pengetahuan. 

Pernyataan ini sejalan dengan 

pernyataan Syariah, Mahromiyati, and 

Sandiyansah (2020) yang menyatakan 

bahwa setiap individu memiliki daya ingat 

dan daya tangkap yang berbeda terutama 

peserta didik. Ada yang mudah 

menangkap pembelajaran dan memiliki 

ingatan yang bagus tetapi disisi lain ada 

juga peserta didik yang kesusahan dalam 

menangkap pembelajaran dan mudah 

melupakannya. Anggriyani and Hrp (2021) 

ikut menambahkan bahwa peserta didik 

memiliki tingkat daya ingat yang berbeda  

sehingga diperlukan usaha lebih dalam 

meningkatkan daya ingat dan 

meminimkan resiko lupa oleh peserta 

didik dalam menguasi pembelajaran. Suatu 

daya yang memiliki kemampuan untuk 

menerima, menyimpan, dan memproduksi 

kembali tanggapan, kesan, atau pengertian 

disebut daya ingat atau memori (Prasetyo 

and Saputra 2016). Juliana (2018) 

menyebutkan bahwa daya ingat (memori) 

ialah komponen penting dalam 

perkembangan kognitif anak karena segala 

jenis belajar selalu melibatkan memori; ada 

yang menggunakan istilah ingatan dan ada 

yang menggunakan istilah memori sesuai 

dengan ucapan memori. Daya ingat 

merupakan alih bahasa dari memori. Daya 

ingat sangat terkait dengan memori, 

tempat data disimpan. Informasi ini 

berasal dari indera penglihatan, 

pendengaran, perabaan, pengecapan, dan 

penciuman. Pengulangan, pembiasaan, 

pemahaman, motivasi, dan pencatat adalah 

beberapa cara yang dapat digunakan 

untuk mempertahankan informasi di 

dalam memori (Rochanah 2021). Oleh 

sebab itu seorang guru harus kreatif dan 
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inovatif dalam memberikan pembelajaran 

sehingga mudah ditangkap dan diserap 

oleh peserta didik dan memastikan bahwa 

materi  pembelajaran yang diberikan itu 

akan tetap diingat oleh peserta didik 

sehingga ilmu yang diberikan oleh guru 

dapat dinyatakan berhasil. Suatu ilmu 

pengetahuan yang berhasil adalah ilmu 

yang dapat diingat dan diterapkan oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari-

harinya, sehingga dalam hal ini 

keterampilan mengingat pembelajaran dan 

ilmu pengetahun yang diberikan kepada 

peserta didik juga ikut berperan penting. 

Menurut Hamonangan (2020) 

mengoptimalkan kemampuan kognitif, 

termasuk daya ingat dan memori, adalah 

suatu hal yang sangat tepat dengan apa 

yang telah direncanakan pemerintah. Ini 

karena pembelajaran di sekolah sangat 

kompleks dan mencakup segala hal yang 

berkaitan dengan proses mencari ilmu baik 

individu atau kelompok secara 

keseluruhan, serta pembelajarannya. 

Selanjutnya menurut Rabiudin, Rusdin, 

and Maimuna (2022) kedua indikator 

utama taksonomi kognitif yang saling 

berhubungan adalah kegiatan memahami 

dan mengingat. Masih ada perdebatan 

tentang bagaimana kegiatan memahami 

dan mengingat diatur. Ada materi khusus 

yang dapat diingat meskipun tidak 

dipahami, tetapi ada juga kosakata khusus 

yang harus dipahami terlebih dahulu 

sebelum dapat diingat. Ini berkaitan 

dengan memori jangka panjang dan jangka 

pendek; kegiatan mengingat termasuk 

dalam memori jangka pendek, sedangkan 

kegiatan memahami termasuk dalam 

memori jangka panjang. 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan Peserta didik 

dalam belajar yakni daya ingat. Daya ingat 

sangat penting untuk keberhasilan hidup 

manusia. Lupa adalah hal yang manusiawi 

dan tidak dapat dicegah; namun, lupa 

adalah konsekuensi logis dari kemampuan 

manusia untuk mengingat. Namun, juga 

ada upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi kecenderungan untuk lupa 

(Fatayati and Sa’diyah 2023). Dalam hal ini, 

Sandi and Neviyarni (2021)  juga 

berpendapat bahwa tidak dapat 

mengungkapkan kembali apa yang telah 

dipelajari atau dipahami sebelumnya 

disebut lupa. Satu penyebab kelupaan 

adalah kegagalan menggunakan materi 

yang dipelajari; ini berarti bahwa kelupaan 

terjadi karena perjalanan waktu, tetapi 

sebenarnya perjalanan waktu tidak 

menyebabkan kelupaan yang 

menyebabkan kelupaan adalah peristiwa 

yang terjadi selama perjalanan waktu. Dua 
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teori klasik tentang kelupaan adalah teori 

decay dan teori interference. Teori decay 

berpendapat bahwa alur memori, yang 

merupakan representasi dari peristiwa, 

secara otomatis melemah dan berkurang 

seiring berjalannya waktu. Teori 

interference berpendapat bahwa pengaruh 

pembelajaran baru dan pembelajaran 

sebelumnya menyebabkan kelupaan. Daya 

ingat yang dimiliki setiap peserta didik 

tentunya berbeda-beda, sehingga daya 

ingat tersebut perlu ditingkatkan agar 

peserta didik mampu menguasai 

pembelajaran dengan optimal. Ingatan 

merupakan proses penerimaan, 

penyimpanan dan pengolahan data yang 

diterima oleh otak (Anggriyani and Hrp 

2021). Aktivitas mengingat ialah kegiatan 

dalam proses belajar yang paling dominan 

dimana terjadinya proses berfikir dalam 

menerima lalu menghubungkan informasi 

baru yang didapat (Siti Anisah, Akmal, 

and Maulidah 2022). Dalam proses 

mengingat pembelajaran, peserta didik 

diharapkan agar dapat fokus dan 

konsentrasi pada materi pelajaran yang ia 

terima tanpa memikirkan hal apapun yang 

dapat menganggu kekonsentrasian  

sehingga keterampilan mengingatnya 

dapat ditingkatkan (Syafni, Syukur, and 

Ibrahim 2013). 

Keterampilan mengingat adalah 

komponen penting dalam proses 

pembelajaran agar dapat tercapainya hasil 

belajar yang optimal. Keterampilan 

mengingat pembelajaran yang baik dapat 

didapatkan apabila individu secara sadar 

memasukkan makna dan asosiasi dari 

informasi atau pengetahuan yang diterima 

dan memaksimalkan informasi tersebut 

dalam artian individu tersebut 

memberikan makna sendiri terhadap 

informasi yang diterima (Dewi and 

Indrawati 2014). Seorang peserta didik 

harus dapat menemukan cara agar ia dapat 

menerima informasi atau pengetahuan 

yang diberikan guru, cara tersebut dapat 

berupa gaya belajar dari peserta didik. 

Peserta didik harus dapat memahami gaya 

belajarnya sendiri agar menempatkan diri 

secara tepat saat proses pembelajaran 

berlangsung. Jika gaya belajarnya adalah 

Audio-Visual maka peserta didik 

dianjurkan untuk mencatat materi-materi 

pembelajaran agar materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru dapat ditangkap 

oleh peserta didik. Individu yang tidak 

memanfaatkan penggunaan memori pada 
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otak, akan memperbesar kemungkinan 

hilangnya satu persatu informasi yang 

tersimpan (Dewi and Indrawati 2014). 

Di era informasi saat ini, 

keterampilan literasi sangat penting. Hal 

ini dikarenakan ada banyak informasi yang 

datang setiap saat dan tidak dapat 

dipastikan kebenarannya, menjadi sulit 

untuk mendapatkan informasi yang tepat 

(Perdana and Sinaga 2023). Setiap orang 

dapat dengan mudah memperoleh 

informasi dari internet, media massa, 

televisi, dan lain-lain. Informasi yang 

diperoleh pada setiap media sering kali 

berbeda sehingga menimbulkan berbagai 

pengetahuan yang simpang siur. Hal 

serupa juga ditemukan di bangku 

pembelajaran baik di level SD, SMP, SMA 

bahkan Perguruan Tinggi. Banyaknya 

materi pembelajaran yang ada saat ini 

seringkali membuat peserta didik justru 

tidak menemukan inti dari pembelajaran 

itu sendiri. Ahlaro (2020)  menyatakan 

bahwa metode pembelajaran 

sesungguhnya mencakup serangkaian 

tindakan praktis yang dilakukan oleh 

peserta didik untuk membantu mereka 

memahami dan menguasai topik pelajaran 

atau keahlian tertentu. Rahayu, Abdullah, 

and Setiady (2023) juga menambahkan 

bahwa Salah satu metode yang dapat 

meningkatkan daya ingat pada peserta 

didik. Penggunaan metode mnemonik 

dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk mengingat apa yang mereka pelajari 

jika ada komponen yang mendukung dan 

mendorong kemampuan tersebut, seperti 

motivasi belajar siswa dan Jika lingkungan 

siswa ditingkatkan, kemungkinan besar 

mereka akan melihat peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan mereka 

untuk mengingat apa yang mereka 

pelajari. Selain itu, keterampilan dan 

kemampuan guru untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran tertentu sangat 

penting. Oleh karena itu, guru harus terus 

meningkatkan kemampuan pengelolaan 

kelas dan penggunaan 

strategi pembelajaran. Karena itu, sebagai 

langkah praktis, siswa harus melakukan 

aktifitas tertentu untuk memahami 

materi pelajaran. Putri et al. (2023) 

menyatakan bahwa kebanyakan guru 

sering menggunakan metode dan media 

pengajaran konvensional yang kurang 

efektif dalam merangsang minat siswa 

dalam belajar, banyak kegagalan guru 

dalam mengajar disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan metode 

pengajaran dan penggunaan media yang 

tidak sesuai dan menarik.  Pembelajaran 

banyak diterima sebagai sesuatu yang 

bersifat hafalan. Hal ini juga menyebabkan 

peserta didik sulit mengingat 

materi pelajaran. Karena pembelajaran 

diserap secara hafalan maka ilmunya 

sendiri tidak bertahan lama pada diri 

peserta didik. Belajar seakan-akan menjadi 

formalitas saja. Namun dalam hal ini 

Fakhrurrazi (2018) menyatakan bahwa 

sebagai pembimbing, guru diharapkan 

dapat membuat lingkungan pembelajaran 

yang nyaman bagi peserta didik dengan 

menggunakan metode dan 
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strategi yang efektif.  Hal ini dilakukan 

supaya peserta didik dapat benar-benar 

mengalami proses pembelajaran dan 

memahami inti pembelajaran maka 

diperlukan kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis dapat 

membantu peserta didik dalam 

mengontrol pikiran untuk mendapatkan 

cara belajar yang tepat, memahami makna 

belajar dan mengetahui inti pokok 

pembelajaran (Rositawati 2019). 

 

Selain perlu untuk berpikir kritis, seorang 

individu juga diperlukan untuk dapat 

membangun hubungan interpersonal yang 

baik dengan orang-orang disekitarnya. 

(Andini and Adhrianti 2019) menyatakan 

bahwa hubungan interpersonal adalah 

suatu interaksi yang dilakukan oleh 

seseorang kepada orang lain dalam semua 

situasi maupun bidang kehidupan agar 

dapat menimbulkan kepuasan dan 

kebahagiaan tersendiri bagi kedua belah 

pihak. Sementara itu (Astarini, Juwita, and 

S 2019) juga menambahkan bahwa dengan 

semakin baiknya hubungan interpersonal 

seseorang maka akan semakin terbukanya 

seorang individu dalam kehidupan sehari-

harinya. Hal ini menunjukan bahwa pada 

dasarnya hubungan interpersonal ini 

memiliki peran yang cukup penting 

terhadap seorang individu agar dapat 

membangun relasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Metodologi Penelitian mencakup 

pendekatan dan jenis metode penelitian, 

sampel/sumber data, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan/atau teknik pengecekan 

keabsahan data. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

kuantitatif untuk menghubungkan 

keterampilan mengingat dengan 

kemampuan interpersonal melalui analisis 

korelasi.  Ali et al. (2022) menyatakan 

bahwa Sebuah penelitian dengan 

menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif memusatkan perhatian pada 

beberapa gejala yang mempunyai 

karakteristik tertentu di dalam kehidupan 

manusia. Susanto et al. (2024) 

menambahkan bahwa penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan pengumpulan data numerik 

dan teknik analitik dalam pengujian 

potesisnya kemudian menarik kesimpulan, 

serta memahami hubungan antar variabel 

yang diteliti. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan aplikasi Excel dan SPSS. 

Instrumen yang digunakan adalah angket 

dengan judul "Keterampilan Mengingat 

Pembelajaran," di mana responden 

memberikan skor untuk mengindikasikan 

tingkat kesukaan atau ketidak-sukaan 

terhadap keterampilan yang diamati. Skor 

ini mencerminkan tingkat favorable atau 

unfavorable terhadap keterampilan yang 

dinilai.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

mencakup hasil penelitian yang diperoleh 

dan pembahasan hasil penelitian. 
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Hasil penelitian dilakukan dengan uji 

validasi terhadap 30 responden yang 

menjadi subjek penelitian yang ditemukan  

di MAN Negeri 1 Ogan Ilir.  Responden 

yang menjadi subjek penelitian ini adalah 

peserta didik dikelas sepuluh satu. Dalam 

penelitian ini ditemukan 2 kriteria acuan 

interval kategori data dan 2 diagram. 

Tabel 1. Kriteria Acuan Interval 

KRITERIA ACUAN INTERVAL 3 

KATEGORISASI DATA 

RENDAH X < 135 

SEDANG 135 ≤ X < 163 

TINGGI 163 ≤ X 

 

Gambar Diagram 1. Skor Keterampilan 

Mengingat 

 
 

Data yang dikumpulkan melalui 

interval dan diagram ditemukan bahwa 

dalam keterampilan mengingat terutama 

dalam pembelajaran pada peserta didik 

yang menjadi responden penelitian 

menunjukan bahwa tingkat keterampilan 

mengingat peserta didik berada dikategori 

sedang dengan interval 135 ≤ X < 163. Hal 

ini menunjukan bahwa tingkat 

keterampilan mengingat peserta didik 

terutama kelas sepuluh satu yang menjadi 

sample berada di tingkat sedang. 

 

Tabel 2. Kriteria Acuan Interval 

KRITERIA ACUAN INTERVAL 3 

KATEGORISASI DATA 

RENDAH X < 199 

SEDANG 199 ≤ X < 229 

TINGGI 229 ≤ X 

 

Gambar Diagram 2. Skor Keterampilan 

Hubungan Interpersonal 

 
Sementara itu dalam interval kemampuan 

interpersonal peserta didik juga berada 

dalam kategori sedang dengan tingkat 

interval 199 ≤ X < 229. Hal ini menunjukan 

bahwa selain kemampuan mengingat yang 

berada dikategori yang sedang tetapi juga 

dengan kemampuan interpersonal peserta 

didik. Oleh sebab itu dapat dikatakan 

bahwa kedua data yang ditemukan yang 

menghubungkan keterampilan mengingat 

dengan kemampuan interpersonal melalui 

analisis korelasi peserta didik berada 

dikategori sedang yang dimana berada 

ditengah-tengah antara rendah dan tinggi. 

Tabel 3. Korelasi Keterkaitan 

Correlations 
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Hubun

gan 

Interper

sonal 

Kemamp

uan 

Menging

at 

Pembelaj

aran 

Hubu

ngan 

Interp

ersona

l 

Pearson 

Correlation 

1 -.215 

Sig. (2-

tailed) 
 

.253 

N 30 30 

Kema

mpua

n 

Mengi

ngat 

Pembe

lajaran 

Pearson 

Correlation 

-.215 1 

Sig. (2-

tailed) 

.253 
 

N 30 30 

 

Hasil dari kedua data yang 

ditemukan diketahui bahwa keterampilan 

mengingat pembelajaran dengan 

keterampilan interpersonal pada peserta 

didik tidak memiliki keterkaitan. Hal ini 

menunjukan bahwa antara keterampilan 

mengingat pembelajaran dengan 

keterampilan hubungan interpersonal 

memiliki mekanisme yang berbeda dalam 

pengimplementasiannya. Annisa et al. 

(2018) mengungkapkan bahwa hasil belajar 

dihubungkan dengan daya ingat dan 

perhatian peserta didik. Oleh karena itu, 

hasil belajar dapat dianggap sebagai hasil 

dari proses mengingat dan perhatian yang 

ditunjukkan peserta didik selama proses 

belajar. Menurut beberapa 

penelitian, ingatan peserta didik terhadap 

materi dan fokus peserta didik saat proses 

pembelajaran menjadi fokus masalah di 

kelas. Menilai hasil belajar harus sesuai 

dengan tujuan pencapaian kognitif dan 

disesuaikan dengan kemampuan peserta 

didik. Ketidakpahaman peserta didik 

dapat menyebabkan hasil belajar peserta 

didik buruk. Beberapa faktor dapat 

menyebabkan hal ini terjadi. Salah satu 

yang paling signifikan adalah keyakinan 

peserta didik bahwa mereka sudah 

memahami materi yang diajarkan selama 

proses pembelajaran di kelas. Dalam hal ini 

diketahui bahwa keterampilan mengingat 

dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain 

adalah peserta didik yang malu atau takut 

untuk bertanya jika materi yang diajarkan 

tidak jelas, dan daya ingat yang lemah 

(pelupa). Oleh karena itu, kegiatan 

pembelajaran harus dirancang untuk 

meningkatkan daya ingat dan hasil belajar 

peserta didik. 

 

 Hal ini didukung oleh pendapat 

Rabiudin, Rusdin, and Maimuna (2022) 

yang menyatakan bahwa kemampuan 

mengingat dipengaruhi oleh daya memori 

dan perkembangan daya fungsi otak 

individu itu sendiri. Seorang peserta didik 

yang memiliki kemampuan mengingat 

pembelajaran yang baik sering kali 

dipengaruhi oleh kemampuan dirinya 

sendiri dalam menyerap semua informasi 

yang diterimanya. Hal ini tidak memiliki 

keterkaitan dengan hubungan 

interpersonal  dikarenakan hubungan 

interpersonal adalah suatu keterampilan 

seorang individu dalam membangun 

hubungan interaksi dengan orang-orang 
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disekitarnya yang dalam kata lain 

berhubungan dengan faktor-faktor 

eksternal sementara keterampilan 

mengingat pembelajaran sendiri 

berhubungan dengan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan diri sendiri. Oleh 

sebab itulah keterampilan mengingat 

pembelajaran dengan hubungan 

interpersonal tidak memiliki keterkaitan 

dalam pengimplementasiaannya.  

 

Menurut Yunaili and Riyanto (2020) 

mengingat adalah proses memanggil 

kembali informasi yang telah tersimpan 

sebelumnya dalam memori jangka panjang 

(LTM) ke dalam memori pendek (STM). 

Organisasi memori, STM, dan otomatisasi 

menentukan kemampuan mengingat 

merupakan faktor yang menentukan 

kemampuan dalam mengingat. Daya ingat 

sebagai sebuah kemampuan untuk 

menyimpan dan mengelola suatu 

informasi didalam otak memiliki indikator 

yang terkandung didalamnya terutama 

bagi seorang Anak. Makhfudin 

menjelaskan bahwa beberapa indikator 

daya ingat anak mencakup : 

1) Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan latihan-latihan;  

2) Kapasitas siswa untuk mengingat 

rumus-rumus;  

3) Retensi pengetahuan atau informasi 

yang dipelajari;  

4) Pemahaman materi yang terkait;  

5) Penerapan pengetahuan dalam 

menguraikan dan menghubungkan 

informasi;  

6) Kemampuan sintesis untuk menyatukan 

berbagai informasi menjadi kesatuan 

yang utuh;  

7) Kemampuan dalam mengevaluasi nilai 

atau relevansi suatu informasi. 

Ardika (2016) menjelaskan beberapa 

langkah yang dapat diambil untuk 

meningkatkan daya ingat mnemonik. 

Menyediakan materi atau bahan untuk 

dipelajari adalah tahapan pertama dalam 

menggunakan metode mnemonik. 

Gunakan garis besar atau daftar hafalan. 

Setelah itu, tahap kedua adalah membuat 

hubungan materi. Dalam tahap ini, 

gunakan teknik untuk membuat kata 

kunci, kata ganti, atau hubungan kata 

untuk membuat materi lebih mudah 

diingat dan dikembangkan. Tahap 

berikutnya adalah mempertajam daya 

ingat dengan menggunakan teknik yang 

lucu dan menggelikan atau melebih-

lebihkan. Tahap terakhir adalah latihan 

mengulang; ini berarti mengulangi 

informasi sampai Anda benar-benar 

memahaminya. 

Selain itu, guru perlu 

mengupayakan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik. Dengan 

adanya media pembelajaran yang 

digunakan sebagai sarana penyampaian 

pengalaman yang berkembang untuk 

membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Media 

pembelajaran juga dapat membantu 

pendidik menyampaikan materi, 

menonjolkan diri siswa sehingga mereka 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling


Counseling For All: Jurnal Bimbingan dan Konseling                              P-ISSN: 2775-3042  

Vol. 4 No. 2 Edisi September 2024                                                                  E-ISSN: 2829-1077   

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling                                                                                23 
 

tidak merasa jenuh, dan diharapkan dapat 

meningkatkan daya ingat dan tenaga siswa 

(Roibah, Amirudin, and Qomarullah 2024). 

Namun sekolah biasanya hanya 

menggunakan media gambar dan 

powerpoint, dan beberapa bahkan tidak 

menggunakan media pembelajaran yang 

dapat membantu siswa mengingat lebih 

baik (Kholifah 2022). Sejalan dengan hal 

tersebut, Ndasi et al. (2023) menjelaskan 

bahwa guru harus mempertimbangkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi daya 

ingat siswa bukan hanya metode belajar 

yang baik, tetapi juga faktor kesulitan 

belajar siswa. Mereka harus 

mempertimbangkan faktor-faktor ini jika 

mereka ingin membuat proses 

pembelajaran menarik, inovatif, dan 

dihargai oleh siswa. Dengan demikian, 

guru harus mengupayakan metode belajar 

yang efektif untuk meningkatkan daya 

ingat siswa. 

 

Selain itu hasil penelitian juga 

menunjukan bahwa tingkat keterampilan 

mengingat pembelajaran dengan 

hubungan interpersonal para peserta didik 

kelas X.1 di MAN 1 Ogan Ilir berada 

ditingkat sedang. Hal ini menunjukan 

bahwa subjek yang diteliti berada ditingkat 

normal atau diantara tinggi dan sedang. 

Dalam hal ini diketahui bahwa hampir 

semua peserta didik itu tidak terlalu 

ambisius dalam mengejar nilai maupun 

relasi akan tetapi tidak bisa juga dikatakan 

malas. Oleh sebab itu tingkat keterampilan 

mengingat pembelajaran dan hubungan 

interpersonal peserta didik di kelas ini 

dinyatakan berada ditingkat sedang.  

 

D. Penutup 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

keterampilan mengingat pembelajaran 

dengan hubungan interpersonal tidak 

memiliki keterkaitan. Kedua hal ini tidak 

memiliki keterkaitan dikarenakan 

hubungan interpersonal adalah suatu 

keterampilan seorang individu dalam 

membangun hubungan interaksi dengan 

orang-orang disekitarnya yang dalam kata 

lain berhubungan dengan faktor-faktor 

eksternal sementara keterampilan 

mengingat pembelajaran sendiri 

berhubungan dengan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan diri sendiri. Selain 

itu dalam penelitian juga ditemukan 

bahwa keterampilan mengingat 

pembelajaran dengan hubungan 

interpersonal peserta didik kelas X.1 di 

MAN 1 Ogan Ilir berada pada tingkat 

sedang. Dalam hal ini diketahui bahwa 

hampir semua peserta didik itu tidak 

terlalu ambisius dalam mengejar nilai 

maupun relasi akan tetapi tidak bisa juga 

dikatakan malas. Oleh sebab itu tingkat 

keterampilan mengingat pembelajaran dan 

hubungan interpersonal peserta didik di 

kelas ini dinyatakan berada ditingkat 

sedang.  
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